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ABSTRAK 

 
Sumber daya manusia merupakan pelaku utama di dalam instansi pemerintahan untuk 

menjalankan tugas sebagai seorang pegawai yang menentukan keberhasilan atau tidaknya 

instansi tersebut agar mencapai target dan tujuan bersama. Pencapaian target dan tujuan tersebut 

memang menjadi tujuan utama bagi sebuah instansi dalam mencapai keberhasilan yang 

dilakukan setiap pegawai. Seorang pegawai dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

menjalankan tugas dan tanggungjawabnya yang diberikan oleh pemimpin. Kepuasan kerja yang 

dimiliki setiap pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik sehingga dengan adanya 

punishment dan beban kerja yang optimal dan yang telah diberikan suatu instansi kepada 

pegawai untuk membangkitkan rasa kepuasan kerja yang tinggi sehingga dapat memberikan 

dampak positif terhadap suatu pekerjaan. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menguji 

dan menganalisis pengaruh punishment dan beban kerja terhadap kepuasan kerja. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 75 responden. Metode penelitian ini digunakan yaitu analisis regresi 

linier berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel punishment (X1) tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Y) dengan nilai 

signifikan (0,988) > 5% (0,05), dan variabel beban kerja (X2) tidak berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja (Y) dengan nilai signifikan (0,972)> 5%(0,05). Hasil Uji-F menunjukkan bahwa 

punishment dan beban kerja tidak berpengaruh secara simultan Terhadap Kepuasan Kerja 

Pegawai Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungbalai. 

 

Kata Kunci: Punishment, Beban Kerja, Kepuasan Kerja 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengelolaan sumber daya manusia mengalami perubahan dari masa kemasa 

terutama ketika menghadapi persaingan yang semakin ketat. Keberhasilan suatu 

organisasi tidak bisa lepas dari kemampuannya dalam mengelola sumber daya manusia 

dengan baik di mana pegawai memiliki kemampuan yang beragam baik dari 

pemikirannya, maupun tenaganya yang dapat bermanfaat bagi organisasi. Pengelolaan 

dan implementasi stategi manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk 

mempertahankan kegiatan yang dilakukan dalam manajemen sesuai dan sejalan dengan 

strategi organisasi. Pentingnya keberadaan sumber daya manusia ini mendorong 

organisasi untuk dapat memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan pegawai. Dinas 

Perhubungan Kota Tanjungbalai merupakan lembaga pemerintahan yang memiliki 

tugas untuk menyelenggarakan urusan kebijakan perhubungan atau transportasi untuk 

daerah Kota Tanjungbalai yang beralamat di Jalan Jend. Sudirman KM 7, Kec. Datuk 

Bandar, Kota Tanjungbalai, Sumatera Utara. Dinas Perhubungan Kota Tanjungbalai 
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dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 03 Tahun 2011 

tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 16 Tahun 2018 

tentang Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kota Tanjungbalai. 

 

Tabel 1. Data Pegawai Dinas Perhubungan Kota Tanjungbalai 

No Bidang Jumlah 

1 Petugas Pengatur Lalu Lintas 62 

2 Petugas Kebersihan 12 

3 Petugas Administrasi 1 

Jumlah 75 

 

Kepuasan kerja adalah perasaan senang seorang karyawan terhadap pekerjaan 

yang telah dihasilkan oleh usahanya sendiri dan yang didukung oleh hal-hal dari luar 

dirinya atas keadaan kerja, hasil kerja dan pekerjaan itu sendiri. Kepuasan kerja adalah 

hasil persepsi karyawan tentang seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang 

dinilai penting. Kepuasan kerja menjadi salah satu hal penting karena kepuasan kerja 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengaktualisasi diri sekaligus juga dapat 

meningkatkan kematangan psikologis pegawai. Terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja seorang pegawai, salah satunya adalah punishment 

(hukuman) dan beban kerja. 

Punishment adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja 

oleh seseorang sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan atau kesalahan. Punishment 

menjadi salah satu alat untuk memprediksi kepuasan kerja pegawai. Punishment 

diberikan kepada pegawai yang memang terbukti melakukan pelanggaran terhadap 

aturan yang telah ditentukan. Dengan pemberian sanksi yang sesuai maka diharapkan 

akan meningkatkan kepuasan kerja. 

Pegawai harus selalu menaati peraturan dan tata tertib yang ada pada setiap 

organisasi, serta mampu meminimalisir kesalahan yang akan datang agar terhindar dari 

hukuman berupa peringatan, teguran atau bahkan terhindar dari kebijakan PHK. Jika 

pegawai dinyatakan terbukti bersalah atau melanggar peraturan, pihak instansi harus 

memberikan hukuman yang sesuai dengan peraturan yang telah disepakati dan pihak 

instansi juga harus memberikan penjelasan dengan diberikannya hukuman tersebut, 

dengan adanya hukuman-hukuman tersebut yang menyebabkan penurunan kepuasan 

kerja pada pegawai. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada Kantor Dinas Perhubungan 

Tanjungbalai, hal yang berkaitan dengan punishment yaitu diduga masih kurangnya 

peraturan tata tertib, sehingga masih terdapat pegawai yang melanggar peraturan. 

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan 

oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Beban 

kerja yang sedikit tentunya akan menimbulkan kepuasan dalam diri pegawai. Beban 

kerja dapat dilihat dari beban kerja fisik maupun mental. Apabila beban kerja yang 

ditanggung seorang karyawan terlalu berat atau kemampuan fisik yang lemah tentu akan 

mengakibatkan suatu hambatan dalam bekerja sehingga karyawan tersebut akan merasa 

sakit karena suatu pekerjaan. 

Pegawai yang membutuhkan permintaan fisik lebih banyak dibanding permintaan 

mental akan lebih cepat mengalami kelelahan karena upaya yang dikeluarkan lebih 
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besar dibandingkan mengeluarkan mental. Namun jika jumlah tekanan yang berkaitan 

dengan waktu yang dirasakan selama pekerjaan berlangsung lebih besar dapat 

menyebabkan tingkat frustasi maka akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai serta 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja. 

Melalui hasil wawancara dengan staf ASN yang menaungi bidang lalu lintas 

menyatakan bahwa terdapat kendala yang dihadapi pegawai saat melaksanakan tugas 

pengamanan lalu lintas di jalan raya yaitu adu mulut dengan tukang becak serta 

masyarakat karena sebagian tukang  becak dan masyarakat yang tidak mau 

mengalah,sehingga menimbulkan rasa tidak aman, tersinggung, hingga terganggu. Oleh 

karena itu, hal tersebut dapat menyebabkan kepuasan kerja pada pegawai Dishub 

menurun. 

Perbedaan dengan penelitian terdahulu dapat di lihat dari penelitian Ajimat, dkk 

yang memiliki 2 variabel bebas yaitu kompensasi dan beban kerja tempat penelitian 

pada PT. Dana Mandiri Sejahtera Cabang Sepatan, serta menggunakan metode analisis 

uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, persamaan regresi linier berganda, uji 

koefisien korelasi berganda, koefisien determinasi, dan uji signifikansi dan penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2020. Sedangkan penelitian saya memiliki 2 variabel bebas 

yaitu, punishment dan beban kerja, tempat penelitian pada kantor Dinas Perhubungan, 

serta menggunakan analisis linier berganda dan penelitian ini dilakukan pada tahun 

2023. 

B. Perumusan Masalah 

Apakah punishment dan beban kerja berpengaruh secara parsial dan simultan 

terhadap kepuasan kerja pegawai honorer pada kantor Dinas Perhubungan 

Tanjungbalai? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh punishment dan beban kerja secara simultan dan 

parsial terhadap kepuasan kerja pegawai honorer pada kantor Dinas Perhubungan 

Tanjungbalai pada kantor Dinas Perhubungan Tanjungbalai. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1) Faiqotuni’mah, 2020, Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Kepuasan Kerja 

dan Dampaknya Pada Kinerja Karyawan PT. ICI Paint Indonesia Cabang Surabaya. 

2) Nursaadah, 2017, Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Kepuasan Kerja 

Dan Implikasinya Atas Kinerja   Bendahara Pengeluaran Di   Pemerintah Kota Banjar. 

3) Andri Wijaya, 2018, Pengaruh  Beban Kerja Terhadap Kepuasan  Kerja Dengan Stres 

Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada Pekerja Di Hotel Maxone Di Kota Malang. 

4) Anik Hermingsih dan Desti Purwanti, 2020, Pengaruh Kompensasi Dan Beban 

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Pemoderasi. 

5) Ajimat, dkk, 2020, Pengaruh Kompensasi Dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan Pada Pt Dana Mandiri  Sejahtera Cabang Sepatan. 

B. Landasan Teori 

a. Punishment 
Punishment merupakan ancaman atau hukuman yang bertujuan untuk 

memperbaiki karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan 

pelajaran kepada pelanggar. Pada dasarnya tujuan pemberian punishment adalah supaya 

pegawai yang melanggar merasa jera dan tidak akan mengulangi lagi (Mangkunegara, 

2000:130). 



Prosiding Seminar Nasional Multidisiplin Ilmu Universitas Asahan  p-ISSN : 3032-6699 
Tema : ” Optimalisasi Luaran Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis 

Inovasi IPTEK di Era 5.0”. Kisaran, 16 Desember 2023 
 E-ISSN : 3032-7083 

 Volume 1, Desember 2023 

 

 
462 

 

b. Beban Kerja 

Beban kerja adalah tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh karyawan dalam 

waktu tertentu dengan memanfaatkan potensi dan keterampilan yang dimiliki (Hasibuan, 

2016). 

c. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan 

atau tidak menyenangkan dengan mana para pegawai memandang pekerjaan mereka. 

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya (Sunyoto, 

2012:210). 

C. Pengaruh Antar Variabel 

a. Hubungan Variabel Punishment Terhadap Kepuasan Kerja 
Hubungan antara punishment dan kepuasan kerja adalah punishment sangat 

berperan meningkatkan kepuasan kerja, karena apabila punishment dijalankan secara 

baik maka secara otomatis akan mampu menekan tingkat kesalahan dalam bekerja 

sehingga akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dan punishment bertujuan untuk 

membuat pegawai takut dalam melakukan kesalahan dan juga membawa pegawai 

kearah yang positif. Oleh karena itu, organisasi diharapkan mampu berusaha mengelola 

sistem punishment dengan baik. 

b. Hubungan Variabel Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 
Hubungan antara beban kerja dengan kepuasan kerja adalah beban kerja yang 

tinggi akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. Beban kerja yang tidak 

proporsional akan berdampak pada rasa stres, terutama yang telah melampaui tingkat 

moderat akan menimbulkan dampak negatif yaitu ketidakpuasan kerja yang selanjutnya 

akan berdampak pada motivasi yang rendah. 

D. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah kerangka yang biasanya menunjukkan atau 

menghubungkan antara variabel-variabel bebas (independen variable) dengan variabel 

terikat (dependen variable) yang bertujuan untuk mengukur atau menilai hubungan 

variabel yang terdapat pada suatu penelitian, dimana Punishment dan Beban Kerja 

sebagai variabel bebas (X1 dan X2) dan Kepuasan Kerja Pegawai sebagai variabel 

terikat (Y), maka kerangka konseptual yang diajukan dalam penelitian ini digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat dijelaskan bahwa variabel 

Punishment (X1), Beban Kerja (X2) berpengaruh secara simultan atau serempak 

terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y). Pada variabel Punishment berpengaruh secara 

parsial atau individu terhadap variabel Kepuasan Kerja. Selanjutnya, variabel Beban 

Kerja berpengaruh secara parsial atau individu terhadap variabel Kepuasan Kerja. 

 
 

Kepuasan kerja 

Beban Kerja 

Punishment 
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E. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara 

teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. Berdasarkan 

rumusan masalah dan teori yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : Ha : Secara simultan dan parsial 

punishment dan beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor 

Dinas Perhubungan Kota Tanjungbalai. 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif yaitu penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk 

angka. Jadi penelitian kuantitatif adalah metode analisis dengan melakukan perhitungan 

terhadap data-data yang bersifat pembuktian dari masalah. 

b. Sifat Penelitian 

Berdasarkan dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode 

deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Jadi 

dalam penelitian ini akan menganalisis mengenai pengaruh antara variabel independen 
(X) yaitu Punishment dan Beban Kerja   terhadap   variabel dependen (Y) adalah Kepuasan 

Kerja Pegawai secara deskriptif dan dengan pendekatan kuantitatif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas Perhubungan Kota 

Tanjungbalai yang beralamat di Jalan Jend. Sudirman KM 7, Kecamatan Datuk Bandar, 

Kota Tanjungbalai, Sumatera Utara. Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

Februari sampai Mei 2023. 

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Pada penelitian ini obyek yang diteliti adalah seluruh pegawai honorer Dinas 

Perhubungan yang berjumlah 75 orang, diluar pegawai negeri sipil dan Kepala Dinas 

Perhubungan Kota Tanjungbalai. 

b. Sampel 
Menurut Lijan Poltak Sinambela, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah seluruh dari populasi, karena kurang dari 100 orang maka seluruh 

sampel digunakan, dan sampel ini disebut dengan sampel jenuh. Jumlah sampel data 

penelitian ini adalah 75 orang pegawai. 

D. Skala Pengukuran Variabel 

Skala pengukuran variabel yang dipergunakan penelitian ini adalah Skala Likert. 

Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 
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Tabel 1. Skala Pengukuran Variabel 

No Pernyataan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Tidak Setuju (ST) 3 

4 Kurang Setuju (KS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

E. Uji Validitas 

Uji validitas sebagai pengujian terhadap seluruh instrumen yang terdapat dalam 

penelitian seluruh kuisioner. Item pernyataan dikatakan valid apabila nilai rhitung> 

rtabel. Nilai rhitung ditunjukkan melalui nilai corrected item total correlation sedangkan 

nilai rtabel dihasilkan melalui pengurangan jumlah sampel penelitian dengan 

persyaratan yaitu n - 2 serta dilihat dari tabel r (koefisien kolerasi sederhana) sehingga 

instrumen dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel. 

F. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan 

oleh instrumen pengukuran. Pengujian dapat dilakukan secara internal, yaitu penguji 

dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada.  

Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran 

dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas menggunakan Software SPSS 

dengan ketentuan R alpha> rtabel, maka pernyataan adalah reliabel. Suatu konstruk atau 

variabel dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach’s Alpha > 0,60. 

G. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk membuktikan bahwa data yang digunakan 

berdistribusi normal. Penentuan uji normalitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

melalui grafik dan statistik yang dapat dilihat melalui hasil sebagai berikut: 

1. Uji Melalui Grafik  
Pengujian melalui grafik dilakukan dengan dua jenis, yaitu mengamati histogram dan P-P 

Plot. 
1) Grafik Histogram 

Data terdistribusi secara normal apabila garis lengkungan melewati seluruh 

diagram data yang tersebar dan membentuk lonceng, namun apabila garis tidak 

membentuk lengkungan seperti lonceng serta terlihat lebih miring ke salah satu sisi 

diagram, maka dapat disimpulkan data tidak terdistribusi secara normal. 

2) Grafik P-P Plot 

Data memenuhi asumsi normalitas apabila titik-titik yang tersebar terlihat 

mengikuti arah garis diagonal sedangkan apabila titik-titik terurai dan terlihat menjauh 

dari garis diagonal, maka dikatakan bahwa data penelitian tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Uji   Statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S) 

Dalam penelitian ini, uji statistik digunakan untuk menguji normalitas residual 

adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K- S). Uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S) dilakukan dengan membuat hipotesis: 

Ho = Data residual berdistribusi normal apabila nilai signifikan > 0,05 

H1= Data residual tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikan < 0,05 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan 

adanya kolerasi antar variabel independen. Jika terjadi kolerasi, terdapat masalah 

multikolinearitas yang harus diatasi. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Pada model regresi baik, 

sebaiknya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

dengan melihat (1) nilai tolerance dan lawannya, (2) variance inflation factor. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lain. Deteksi ada tidaknya problem heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan media 

grafik scatterplot. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

H. Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan metode yang mengarah pada dampak yang 

ditimbulkan melalui variabel bebas terhadap variabel terikat. Jumlah peningkatan 

disesuaikan oleh nilai yang dihasilkan di setiap variabel bebas setelah dilakukan regresi. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 

berganda karena menggunakan lebih dari satu variabel bebas dengan rumus sebagai 

berikut. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana: 

Y =  Variabel Kepuasan Kerja X1 = Variabel Punishment 

X2 =  Variabel Beban Kerja A = Konstanta 

b1  = Koefisien   Regresi   Variabel Punishment 

b2   =  Koefisien Regresi Variabel Beban Kerja 

e =  Error of term 

I. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk melihat kebenaran pada data 

penelitian yang telah disusun. Pengujian hipotesis biasanya menggunakan Uji F dan Uji 

t. 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Uji pengaruh simultan digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 

secara simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel (Y). 

Adapun bentuk pengujian hipotesis dalam Uji F dalam penelitian ini sebagai berikut : 

H0 : b1 = b2 = 0 artinya punishment dan beban kerja secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja Pegawai Honorer Pada Kantor Dinas 

Perhubungan Kota Tanjungbalai.  

H1 : b1 ≠ b2 ≠ 0 artinya punishment dan beban kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap kepuasan  kerja Pegawai  Honorer Pada Kantor Dinas Perhubungan Kota 

Tanjungbalai.  
Uji ini dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut : 
H0 Diterima Jika Fhitung< Ftabel pada α = 0,05 

H1 Diterima Jika Fhitung> Ftabel pada α = 0,05 



Prosiding Seminar Nasional Multidisiplin Ilmu Universitas Asahan  p-ISSN : 3032-6699 
Tema : ” Optimalisasi Luaran Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis 

Inovasi IPTEK di Era 5.0”. Kisaran, 16 Desember 2023 
 E-ISSN : 3032-7083 

 Volume 1, Desember 2023 

 

 
466 

 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji pengaruh parsial dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individu mempunyai hubungan secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y). Bentuk pengujian hipotesis Uji t dalam penelitian ini sebagai berikut : H0 : b1, b2 = 

0 artinya punishment dan beban kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja  Pegawai Honorer Pada Kantor Dinas Perhubungan Kota Tanjungbalai. 

H2 : b1, b2 ≠ 0 artinya punishment dan beban kerja secara parsial berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja Pegawai Honorer Pada Kantor Dinas Perhubungan Kota Tanjungbalai. 

Uji ini dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut :  

H0 Diterima jika thitung< ttabel pada α = 0,05 

H2 Diterima jika thitung > ttabel pada α = 0,05 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Reliabilitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cron bach’ s 

alpha 

Syarat  

Reliab el 

Keter angan 

Punishment (X1) 0,970 > 0,60 Reliabel 

Beban  Kerja (X2) 0,511 > 0,60 Reliab el 

Kepuasan Kerja (Y) 0,668 > 0,60 Reliab el 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2023) 

Hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa seluruh variabel pada penelitian ini 

reliabel, dimana masing-masing variabel menghasilkan nilai cronbach’s alpha 

Punishment (0,970), Beban Kerja (0,511), dan Kepuasan Kerja (0,668). 

B. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data mengikuti atau 

mendekati distribusi normal. Dalam penelitian uji normalitas dapat dilakukan dengan 

dua cara yaitu grafik dan analisis statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

1. Uji Grafik 

1) Grafik Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Histogram Uji Normalitas 

Sumber : Hasil Pengolahan data Penelitian (2023) 

Berdasarkan gambar 4.2 grafik histogram diatas maka dapat dilihat bahwa data 

berdistribusi secara normal, dimana data yang mempunyai gambar menyerupai lonceng 
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serta merata yakni tidak miring ke kiri dan ke kanan. 

2) Grafik P-P Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Uji Normalitas  dengan P-P Plot 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2023) 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas maka dapat dijelaskan bahwa data berdistribusi 

secara normal, dimana titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal. 

2. Uji Statistik 

Tabel 3. One-Sampel Kolmogrov- Smirnov  

Test One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
standardize d 

Residual 

  75 

rmal Parameters 

a,b 

an 0E-7 

. Deviation 1.22828921 

st Extreme 

Difference s 

solute .202 

sitive .202 

gative -.184 

lmogorov-Smirnov Z 1.746 

ymp. Sig. (2-tailed) .395 

Test distribution is Normal. Calculated from data. 

Sumber : Data diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan kolmogrov smirnov test, nilai 

Asymp.Sig (0,395) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi dengan 

normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji untuk menginformasikan terjadinya hubungan antara variabel- variabel bebas 

dan hubungan yang terjadi cukup besar, hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

 Constant)   

 

1 
nishment (X1 1.000 1.000 

 ban Kerja (X2) 1.000 1.000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2023) 
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Hasil Uji Multikolinearitas melalui data statistik pada tabel di atas menjelaskan 

bahwa data terhindar dari masalah multikolinearitas, dimana setiap variabel bebas 

menghasilkan nilai tolerance seperti punishment (1,000) dan beban kerja (1,000) > 0,1. 

Sedangkan nilai VIF punishment (1,000) dan kepuasan kerja (1,000) < Maka dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian ini terhindar dari gejala multikolinearitas antara 

variabel independen. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi  ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lain. Jika variabel independen adalah konstan (sama) untuk setiap nilai tertentu variabel 

independe disebut heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya problem heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan media grafik. 

 
Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedasitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2023) 
Berdasarkan scatterplot pada  gambar di atas, dimana hasil uji heteroskedastisitas dapat 

dijelaskan bahwa penelitian ini tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas, dimana gambar 

menunjukkan pola yang menyebar antara sumbu X dan Y. 

C. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang 

dihasilkan masing- masing variabel bebas yang terdiri dari Punishment (X1) dan Beban 

Kerja (X2) terhadap variabel terikat Kepuasan Kerja (Y). 

 Tabel 5. Analisis Regresi Linier Berganda Coefficients
a
 

Model 

standardized 

Coefficients 

St andardi 

zed 

Coeffici ents T Sig. 

B . Error Beta 

nstant) 21.469 4.894  4.387 .000 

ishment (X1 .221 .142 .018 .149 .882 

an Kerja (X2) .324 .103 .004 .035 .972 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2023) 

 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas, maka dipeoleh hasil persamaan model regresi linier 
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berganda sebagai berikut : 

Y= 21.469 + 0,221X1 + 0,324X2 + e 

Keterangan : 

1. Nilai konstanta adalah 21,469, menjelaskan bahwa apabila nilai yang dihasilkan 

oleh variabel punishment (X1) dan beban kerja (X2), adalah sama dengan nol, 

maka nilai kepuasan kerja (Y) sebesar 21,469. 

2. Koefisien regresi pada variabel punishment (X1) adalah 0, maka artinya setiap 

terjadi penambahan sebesar satu-satuan variabel punishment (X1), maka akan 

meningkat nilai kepuasan kerja (Y) sebesar 0,221 satuan. 

3. Koefisien regresi pada variabel beban kerja (X2) adalah 0,324, maka artinya 

setiap terjadi penambahan sebesar satu-satuan variabel beban kerja (X2), maka 

akan meningkat nilai kepuasan kerja (Y) sebesar 0,324 satuan. 

D. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menguji apakah variabel independen punishment (X1), 

beban kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu 

kepuasan kerja (Y). Ftabel pada taraf signifikansi 5% df = N-k-1 = 75 – 2 – 1 = 72 

adalah 3,12. 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan ANOVA
a
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2023) 

Berdasarkan tabel 6. diatas, maka diperoleh dengan nilai Fhitung sebesar (0.012) 

< Ftabel3,12 atau, dan sig (0,988)>5% (0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa hasil 

penelitian H0 diteima dan H1 ditolak. Maka dengan demikian dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa punishment (X1), beban kerja (X2) secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

(Y) Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungbalai. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang terdiri dari 

punishment (X1), dan beban kerja (X2), mempunyai pengaruh secara individual 

terhadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja (Y). ttabel taraf signifikansi 5% df = 

N-k, n= 75 dengan k = banyaknya variabel (bebas) sebanyak 2 variabel maka didapat df 

= 75 - 2 = 73 adalah ttabel 1,993. 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t) Coefficients
a
 

Model T Sig. 

nstant) 4.387 .000 

ishment (X1 .149 .882 

an Kerja (X2) .035 .972 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2023) 

Model Sum of   Squar 
es 

Df Mean  Square F Sig. 

ressi 
on 

.037 2 .018 .012 988
b
 

idual 11.643 72 1.551 

al 11.680 74  
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Berdasarkan tabel 7. di atas, dari hasil uji t diperoleh nilai thitung untuk masing-

masing variabel dependen. Dari hasil pengujian secara parsial tersebut dapat di 

interprestasikan sebagai berikut : 

1. Nilai thitung variabel Punishment (X1) sebesar (0,149) < ttabel (1,993), dengan 

nilai signifikan untuk 0,882 > alpha 0,05. Dapat disimpulkan H0 diterima dan H1 

ditolak. Maka secara parsial punishment tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai pada dinas perhubungan kota Tanjungbalai. 
2. Nilai thitung variabel Beban Kerja (X2) sebesar (0.035) < ttabel (1,993), dengan 

nilai signifikan untuk 0,972 > alpha 0,05. Dapat disimpulkan H0 diterima dan H1 

ditolak. Maka secara parsial beban kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai pada dinas perhubungan kota Tanjungbalai. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen 

menjelaskan variabel dependen. Koefisien determinasi, dalam Output SPSS terletak pada 

tabel Model Summary dan tertulis R Square berkisar nol sampai satu. 

Tabel 8. Hasil Uji Determinasi (Uji-R2) 

Model Summary
b
 

Model R Square Djusted R 

Square 

d. Error of the 

Estimate 

 .018
a
 .000 .027 1.245 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2023) 

Pada tabel 8 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi yang disesuaikan 

(Adjusted R square) sebesar 0.027 atau sebesar 027%. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh variabel punishment dan beban kerja 

sebesar 027% sedangkan sisanya 73% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak di 

teliti di dalam model penelitian ini. 

E. Pembahasan 

a. Pengaruh Punuisment dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil dari penelitian melalui hasil uji simultan (Uji F), nilai Fhitung 

(0.012) < Ftabel3,12 atau, dan sig (0,988)> alpha 5% (0,05). Maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian H0 diterima dan H1 ditolak. Maka dari itu dikatakan bahwa 

punishment (X1) dan beban kerja (X2) secara simultan tidak berpengaruh positif dan 

signifikasi terhadap kepuasan kerja (Y) pegawai pada dinas perhubungan kota 

Tanjungbalai. 

b. Pengaruh Punishment Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil dari penelitian melalui hasil uji parsial (uji t), nilai thitung 

sebesar (0,149) < ttabel (1,993), dengan nilai signifikasi untuk 0,882>alpha 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis untuk variabel punishment H0 diterima dan H1 ditolak. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Sabirin dkk (2020) yang menyatakan 

hasil dari penelitian ini bahwa secara parsial variabel punishment tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. 

c. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil dari penelitian melalui hasil uji parsial (uji t), nilai thitung 

sebesar (0,035) < ttabel (1,993) dengan nilai signifikasi untuk 0,972 > alpha 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis untuk variabel beban kerja H0 diterima dan H1 

ditolak. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Anik Hermingsih dan Desi 
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Purwanti (2020) yang menyatakan hasil dari penelitian ini bahwa secara parsial variabel 

beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Punishment dan 

Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Dinas Perhubungan Kota 

Tanjungbalai maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Uji simultan (Uji F) menghasilkan nilai Fhitung (0,012) < Ftabel 3,12 dan 

signifikansi (0,988) > 5% (0,05), artinya secara simultan punishment dan beban 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, maka H0 diterima H1 

ditolak. 

2. Uji parsial (Uji t) menghasilkan thitung (0,149) < ttabel (1,993), dengan nilai 

signifikansi (0,882) > 5% (0,05), arttinya secara parsial punishment tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja, maka H0 diterima H2 ditolak. 

3. Uji parsial (Uji t) menghasilkan thitung (0,035) < ttabel (1,993), dengan nilai 

signifikansi (0,972)> 5% (0,05), artinya secara parsial beban kerja tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja, maka H0 diterima H2 ditolak. 

4. Uji-R
2
 menghasilkan nilai Adjusted R Square yaitu 0,027 atau sebesar 027 artinya 

pegaruh punishment dan beban kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 027% 

sedangkan sisanya 73% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan 

saran berikut ini : 

1. Bagi Instansi 

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Punishment dan Beban Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai honorer. Dengan hasil penelitian ini diharapkan agar instansi 

meningkatkan Punishment dan Beban Kerja yang ada di dalam lingkungan kerja 

instansi sehingga pegawai honorer dapat melakukan pekerjaan dengan baik, dengan 

demikian tujuan instansi dapat tercapai. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi 

serta acuan untuk melakukan penelitian  kedepan dengan menambah lebih banyak 

variabel lain agar penelitian yang dilakukan lebih sempurna. 
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